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Seperti yang telah diperlihatkan oleh Heather Sutherland, bahwa pada masa Hindia Belanda kaum menak
(priyayi) mempunyai kedudukan yang strategis dalam kehidupan kenega raan jika dibandingkan dengan
rakyat Indonesia kebanyakan. Tidak sedikit dari kaum menak yang dijadikan pegawai tinggi (pangrehpraja)
oleh Pemerintah Hindia Belanda, hal ini demi kepentingan pemerintahan Hindia Belanda sendiri. Sehingga
kaum menak pada saat itu menjadi sekelompok kecil sgja orang yang dapat duduk di |apisan atas masyarakat
Hindia Belanda. Kecuali di daerah-daerah tertentu (Peristiwa Tiga Daerah), rupanya gelorarevolusi tidak
banyak mempengaruhi kehidupan para menak. Setelah proklamasi kemerdekaan atau setidak-tidaknya
sampai dengan akhir tahun 1940-an, Para menak tetap berada di lapisan atas.

Hal inilah yang akan coba diperlihatkan oleh skripsi ini, terutamadi Jawa Barat. Di Jawa Barat, terutama
sesudah agresi (aksi) militer | para menak tetap berada di |apisan atas bahkan kelihatannya dengan caranya
sendiri-sendiri mereka mencoba mempertahankan kedudukannya. Ini terlihat padadiri Suriakartalegawa,
Juarsa, Wiranatakusumah bahkan Sewaka. Negara Pasundan yang dibentuk Belanda pada tahun 1948,
rupanyatelah menjadi media baru bagi keberadaan (pengukuhan) kaum menak di Jawa Barat. Dengan
bantuan Belanda mereka akhirnya menduduki posisi-posisi kunci dalam struktur pemerintahan Negara
Pasundan. Bahkan bagi Sewaka sendiri yang notabene kaum menak yang beraliran republiken yang selalu
menentang Negara Pasundan, adanya Negara Pasundan telah menaikkan kedudukannya sebagal pimpinan
tertinggi kaum republiken di Jawa Barat. Penelitian mengenai penulisan skripsi ini sudah dilaksanakan segjak
tahun 1986, hal ini dilakukan mengingat begitu banyak sumber yang harus digali oleh penulis baik lisan
(wawancara) maupun tulisan.

Runtuhnya Negara Pasundan, demikian judul skripsi ini, darinya penulis mendapatkan kesimpulan yang
antaralain, bahwa para menak yang sejak masa Hindia Belanda mendudu_ki lapisan atas dalam struktur
masyarakat Indonesia, pada pasca proklamasi kemerdekaan atau setidak-tidaknya menjelang tahun 1950
kedudukan merekatidak tergoyahkan. Tetapi sejak Negara Pasundan menyerahkan mandatnya dan daerah
Jawa Barat digabungkan kembali ke dalam RI makes dominasi para menak kelihatannyaikut sirna.
Runtuhnya Negara Pasundan jugs berarti gagalnya politik negara boneka Belanda di Jawa Barat dan
Indonesia umumnya.
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